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ABSTRACT

The number of cafes in Bogor City has increased very significantly. The increase in cafes moves
along with the rise in tourist visits to Bogor. Many cafes are starting to offer natural beauty and have
become one of tourist interest in the city of bogor. Kopi Nako Kebon Jati is a cafe whose natural
beauty is widely discussed through F&B cafes on several social media. Kopi Nako Kebonjati is a cafe
that introduces the natural beauty of the city of Bogor from a height and natural views and the city
of Bogor. This study reach out the knowledge of influence tourist attractions and service quality have
give on interest in visiting Kopinako Kebonjati Bogor. Using a primary data that collected by
spreading questionnaires to Kopinako Kebonjati visitor as a respondents. The number of respondents
determined by using Slovin equation so that there were 118 respondents. The data in this study
processed using SPSS statictival software version 26 and used multiple linear regression as a
estimation model. The study showed that there is a positive significant effect on interested in visiting
caused by tourist attraction, on the other hands there is a similar effect caused by service quality
interested in visiting. The test results also found that there was a simultaneous influence exerted by
attractiveness and service quality on visiting interest.
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ABSTRAK

Jumlah cafe di Kota Bogor mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Peningkatan cafe tersebut bergerak searah dengan meningkatnya kunjungan wisatawan
di Kota Bogor. Banyak cafe yang mulai menawarkan keindahan alam dan menjadi salah
satu sebuah objek wisata di Kota Bogor. Kopi Nako Kebon Jati merupakan salah satu
cafe yang banyak sekali diperbincangkan keindahan alamnya melalui F&B cafe di
beberapa media sosial. Kopi Nako Kebonjati merupakan cafe yang memperkenalkan
keindahan alam kota bogor dari ketinggian dan pemandangan alam serta kota bogor.
Studi ini ditujukan untuk mendalami pengaruh yang diberikan oleh daya tarik wisata dan
kualitas pelayanan pada minat berkunjung Kopi Nako Kebonjati Bogor. Studi ini
memakai jenis data primer yang didapatkan melalui kuisioner berupa jawaban responden
menyangkut pernyaatan yang diajukan. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin
sehingga didapati sebanyak 118 responden yang diolah menggunakan software statistik
SPSS dan diuji dengan analisis regresi linier berganda. Hasi studi menunjukan adanaya
pengaruh secara positif parsial terhadap minat berkunjung. Hasil pengujian pun
menemukan bahwa adanya pengaruh secara simultan yang diberikan oleh daya tarik dan
kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung.

Kata Kunci: Daya Tarik, Kualitas Pelayanan, Minat Berkunjung

PENDAHULUAN

Bidang pariwisata menadi sektor yang mengalami perkembangan begitu pesat pada
era sekarang. Sektor pariwisata menjadi sektor yang menjadi salah satu kunci penggerak
ekonomi sehingga dapat membuka banyak lapangan perkejaan seiring dengan dibukanya
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zona pariwisata atau area pariwisata yang dengan demikian akan aktivitas pariwisata
dapat memerangi pengangguran (Choirunnisa & Karmilah , 2021). Peningkatan kinerja
pariwisata direpresentasika oleh antusiasme wisatawan yang berkunjung ke destinasi
wisata. Perkembangan industri pariwisata dirasakan oleh berbagai macam kota di Jawa
Barat khususnya di Kota Bogor.

Kota Bogor merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah wisatawan yang tinggi
dan jumlah tempat rekreasi yang cukup banyak, terutama tempat wisata yang bernuansa
alam. Beberapa tempat wisata di Bogor lebih menonjolkan keindahan alam nya tanpa
memikirkan fasilitas untuk mendukung pengunjung dalam menikmati keindahan
alamnya, salah satu nya yaitu tempat yang memadai dan penunjang lainnya seperti
makanan dan minuman nya.

Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bogor (2022) terjadi peningkatan jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Bogor. Peningkatan wisatawan domestik maupun
mancanegara meningkat sebesar 20% dari tahun 2017 hingga tahun 2019. Pada tahun
2019 tercatat jumlah pengunjung Bogor, yaitu sebanyak 9,1 juta orang dimana untuk
wisatawan domestik masih mendominasi dengan jumlahnya sebanyak 9,1 juta orang.
Sementara untuk wisatawan mancanegara berjumlah 288.681 orang. Peningkatan jumlah
wisatawan di Kota Bogor membuat usaha coffee shop kian bertumbuh subur di Kota Bogor.

Menurut data terbaru BPS Provinsi Jawa Barat (2020), pada tahun 2017 jumlah café
di Bogor berada di angka 6 dan perkembangan coffee shop di Bogor pada tahun 2018
meningkat pesat menjadi 210 café. Salah Satu Coffee Shop yang saat ini sedang ramai
diperbincangkan di Bogor, yaitu Kopi Nako Kebon Jati. Pada awal dilakukannya grand
opening, Kopi Nako Kebon Jati menjadi salah satu café yang sangat ramai
diperbincangankan pada beberapa sosial media, seperti Instagram dan tiktok. orang. Satu
diantara banyak nya coffee shop yang berinovasi untuk memperkenalkan keindahan alam
Kota Bogor dari ketinggian dan pemandangan alam dan Kota Bogor lewat sebuah tempat
F & B. Jumlah coffée shop di Kota Bogor terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
peningkatan tersebut bergerak beriringan dengan kenaikan jumlah wisatawan Kota
Bogor.

Peningkatan jumlah coffeshop tersebut menunjukan adanya persaingan yang semakin
ketat pada sektor F&B khususnya pada bidang coffee shop. Para pelaku coffee shop
dituntut untuk. berinovasi dengan membangun sebuah tempat yang menyediakan
makanan dan minuman sekaligus memanfaatkan keindahan alam yang ada di Bogor
untuk meningkatkan minat berkunjung wisatawan sehingga menjaga keberlangsungan
coffee shop.

Minat berkunjung menjadi dasar pengambilan kepusutusan wisatawan dalam
mengunjungi objek wisata. Minat menunjukan keinginan yang tinggi berasal dari hati
suatu individu terhadap sesuatu (Sinaga et al.,2020). Dalam konteks parisiwsata minat
berkaitan dengan minat berkunjung suatu individu dimana adanya keinginan yang tinggi
untuk mengunjungi suatu objek. Menurut Bella (2020) minat berkunjung adalah motivasi
yang menjadi sebab individu mengalami ketertarikan pada suatu objek wisata. Minat
kunjung wisatawan dapat terbentuk melalui faktor eksternal yang dapat menjadi
keunggulan pengelola objek usaha untuk dapat mempengaruhi minat wisatawan untuk
berkunjung

Daya tarik wisata dapat mejadi keunggulan suatu objek wisata dalam menarik
perhatian wisatawan sehingga wisatawan dapat termoitivasi dan menumbuhkan niat
untuk berkunjung wisatawan. Menurut Aliyah (2017) Daya tarik wisata dapat menjadi
pemicu wisatawan untuk melakukan kunjungan pariwisata suatu objek tertentu dengan
motivasi untuk melakukan kunjungan dalam wisata tersebut. Daya tarik wisata
memainkan peran penting dalam menarik perhatian wisatawan karena daya tarik wisata
menjadi dasar yang penting bagi wisatawan untuk datang dan mengunjungi suatu objek
wisata.

Kualitas pelayanan memerankan peran penting dalam memenangkan persaingan
dimana suatu objek wisata dapat memberikan jaminan layanan yang lebih baik kepada
para wisatawan. Kualitas playanan dapat mencakup perhatian, ketepatan, kecepatan



selama proses pelayanan suatu objek wisata. Kualitas pelayanan adalah tindakan yang
dilakukan untuk mencapai kepuasan dari kebutuhan konsumen yang dilakukan secara
bergairah berdasarkan jenjang kesempurnaan suatu jasa atau produk. (Maulidya, et al.,
2019). Pelayanan yang berkualitas memerankan peran penting dalam memicu minat
berkunjung wisatawan sehingga menimbulkan motivai atau dorongan untuk melakukan
aktivitas kunjungan. Untuk membuktikan bahwa daya tarik dan kualitas pelayanan dapat
menjadi alasan wisatawan untuk berkunjung, oleh karena itu penulis menetapkan tujuan
penelitian antara lain 1) memahami kausalitas antara daya tarik dengan minat berkunjung
wisatawan Kopi Nako Kebonjati. 2) memahami kausalitas antara kualitas pelayanan
dengan minat berkunjung wisatawan Kopi Nako Kebonjati. 3) memahami kausalitas
antara daya tarik dan kualitas pelayanan dengan minat berkunjung wisatawan Kopi Nako
Kebonjati. Adapun hipotesis yang diajukan berdasarkan paparan pendapat pajar dan
studi terdahulu antara lain sebagai berikut H1 : Daya tarik memberikan pengaruh secara
positif pada minat kunjung wisatawan. H2 : Kualitas pelayanan memberikan pengaruh
secara positif pada minat kunjung wisatawan. H3 : Daya tarik dan kualitas pelayanan
memberikan pengaruh secara simultan pada minat kunjung wisatawan,

LANDASAN TEORI
Pariwisata

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990, “ bidang usaha pariwisata terbagi
menjadi 3 sektor antara lain konsultan pariwisata, pengusaha daya tarik dan objek, usaha
jasa pariwisata. Menurut Maharani & Mahalika (2020) pariwisata merupakan macam
aktivitas wisata yang mendapat dukungan sarana serta pelayanan yang diakomodir oleh
komunitas, pebisnis, pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Menurut Prayogo (2018)
Pariwisata secara mudah dapat diartikan sebagai perjalanan individu atau komunitas dari
suatu tempat beranjak kepada tempat lainnya dengan melakukan perencanaan untuk
rentang waktu tertentu, bertujuan untuk rekreasi serta mendapatkan hiburan hingga
memenuhi keinginan.
Minat Berkunjung

Menurut Bella (2020) minat berkunjung adalah motivasi yang menjadi sebab individu
mengalami ketertarikan pada suatu objek wisata. Minat timbut atas rasa ketertarikan
konsumen pada suatu produk jasa atau barang yang dilatar belakangi oleh karakter
eksternal konsumen dan internal konsumen (Rosdianan, 2019).
Daya Tarik Wisata

Menurut Achmad et al., (2019) Daya tarik wisata ialah faktor yang memegang peran
krusial pada aktivitas kepariwisataan karena daya tarik wisata merupakan faktor
fundamental suatu objek kepariwisataan dalam mengandung suatu nilai tambah yang
dapat menciptakan ketertarikan wisatawan hingga bersedia melakukan kenjungan
kepariwisatawan ke suatau objek wisata. daya tarik wisataadalah suatu zona yang
mengandung nilai keindahan, keunikan dan kemudahan yang berbentuk kekayaan alam
ataupun keindahan buatan yang menarik serta mengadung nilai hingga layak untuk
dinikmati dan dikunjungi wisatawan (Uatama &Wayan. 2018).
Kualitas Pelayanan

Menurut Rusydi (2017) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan ialah kapasitas suatu
entitas usaha dalam menghadirkan pelayanan yang bermutu dan terbaik disandingkan
dengan para kompetitor. Evaluasi pelayanan dijalankan menyeluruh pada perlakuan dan
sikap yang diberikan oleh fasilitator menyesuaikan dengan kriterian dan kebutuhan
konsumen. Kualitas layanan menjadi indikator untuk menaksir nilai yang terkandung
pada jasa atau barang sudah sesuai dengan yang dilakukan (Suntoyo, 2020).

METODE PENELITIAN

Studi ini berjenis kuantitatif eksplanatif. Objek yang ditelititi pada studi ini adalah daya
tarik wisata, kualitas pelayanan dan minat berkunjung. Subjek penelitian ini adalah
konsumen Kopinako Kebonjati. Studi ini menggunakan teknik probability sampling
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dikarenakan pengambilan sampel studi dilakukan secara acak. Unit analisis pada studi
ini adalah konsumen Kopinako Kebonjati

Pemilihan sampel berdasarkan rumus slovin sehingga didapati minimal responden
sebanyak 100. Data dalam studi ini dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner dalam
bentuk googlde form kepada konsumen Kopinako Kebonjati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini mengumupulkan sebanyak 118 responden yang disebar melalui google form
kepada pengunjung Kopinako Kebonjati. Data kuisioner diolah melui soffware statisika
SPSS 26 untuk mengetahui hasil pengujian.

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Didapati total responden sebanyak 118 responden yang dilkasikfikasian berdasarkan
jenis kelamin dan rentang. Didapati sebanyak 61 responden berjenis kelamin laki-laki
dengan presentase 54.2%, sebanyak 57 responden berjenis kelamin perempuan atau
sebesar 48.8%. Dari 118 responden, didapati sebanyak 64 responden berusai 17-22 thun
dengan presentase dari total responden sebesar 54.2% atau dengan kata lain mayoritas
responden berusia 17-22 tahun. Didapati sebanyak 52 responden berusia 23-28 tahun
dengan presentase dari total respoendon sebesar 41.5% dan sebanyak 5 responden berusia
>30 tahun dengan presentase total responden sebesar 4.2%

Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukan tingkat signifikansi dari 13 items sebesar 0.000, nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat signfikansi 0.05. Didapati nilai r-hitung lebih besar dari
nilai r-tabel df = (118-2) = 116, didapati nilai r-tabel sebesar 0.1522. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa items pada studi ini dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji Reabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpah dari masing-masing variabel
sebesar 0.898, 0.809, 0.725. Nilai terseut lebih besar dari 0.7 atau dengan kata lain items
pada studi ini dapat dikatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Pada hasil uji normalitas didapat nilai Test Statistic sebesar 0.077 dan Asymp.Sig
sebesar 0.082. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 atau dengan kata lain data berdistribusi
normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Pada hasil uji multikolineritas didapati nilai VIF sebesar 2.154 dan 2.134 serta nilai
tolerance sebesar 0.464 dan 0.414. Nilai VIF lebih kecil dari 10.000 dan nilai folerance lebih
besar dari 0.1 sehingga dapat ditafsrikan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada hasil uji heteroskedastisitas masing-masing nilai sig sebesar 0,351 dan 0.827.
Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 atau dengan kata lain data yang digunakan pada studi
ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda dirumuskan melalui persamaan sebagai berikut Y=-
0.410+0.331X1+0.255X2. Dapat ditafsirkan bahwa nilai konstanta a) Nilai konstanta
sebesar -0.410 menunjukan bahwa ketika variabel X1 dan X2 mengalami kenaikan dalam
bilangannya, maka akan memberikan pengaruh negative pada Y. b) X1 sebesar 0.331
memberikan pegaruh positif. ¢)X2 sebesar 0.255 memberikan pengaruh yang positif
kepada minat berkunjung.

Hasil pengujian parsial variabel daya tarik menunjukan nilai sig sebesar 0.000 dengan
t-hitung lebih besar dari t-tabel atau 10.344 > 1.2888 yang menunjukan bahta daya tarik
berpengaruh positif terhadap minat kunjung. Didapati hasil pengujian kualitas pelayanan
menunjukan nilai sig sebesar 0.000 dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel atau



3.134> 1.2888. Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa variabel daya tarik Service Quality,

berpengaruh positif terhadap minat berkunjung Tourist Attraction,
Hasil Uji T Visiting Interest
Tabel 1. 1 Hasil Uji T
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -410 3.400 -.121] .904
X1 331 .032 7011 10.344| .000
X2 255 .081 212 3.134] .002
Sumber : Hasil Pengujian SPSS (2024 2 5
Hasil Uji F
Tabel 1. 2 Hasil Uji F
ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3539.755 2 1769.878  176.954 .000°
Residual 1150.219 115 10.002
Total 4689.975 117

Sumber : Hasil Pengujian SPSS (2024

Hasil pengujian simultan diatas menunjukan nilai signifikansi dari keseluruhan
variabel terhadap minat berkunjung. Didapati nilai sig yang lebih kecil dari batas kritis
0.1 atau 0.000<0.1 serta nilai f-hitung yang melebihi f-tabel atau 176.954>2.35. Maka
dapat ditafsirkan bahwa variabel prediktor memberikan pengaruh secara Bersama sama
pada variabel responden
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 1.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square
.869* .755 .750
Sumber : Hasil Pengujian SPSS (2024

Hasil pengujian tersebut menunjukan nilai R-square sejumlah 0,755 serta nilai
koefisien determinasi diatas menunjukan nilai R Square sebesar 0.755 dan Adjusted R
Square sebesar 0.75. Nilai tersebut menerangkan bahwa 75% perubahan minat
berkunjung dipengaruhi oleh variabel prediktor ( daya tarik dan kualitas pelayanan) dan
25% minat berkunjung dipengaruhi oleh variabel yang tidak digunakan pada studi ini.
Pengaruh Daya Tarik Wisata (X1) terhadap Minat Kunjung Konsumen Kopi Nako
Kebon Jati

Hasil pengujian parsial mengenai pengaruh daya tarik terhadap minat berkunjung
menunjukan adanya pengaruh positif signifikan antara daya tarik terhadap minat
berkunjung kopi nako kebonjati bogor. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0.1 atau 0.000 < 0.1 dan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel
atau 10.344 > 1.2888. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka Ha dapat diterima dan
HO ditolak.

Indeks jawaban responden menunjukan bahwa pernyataan kualitas pelayanan
memperoleh rata-rata yang tinggi. Hal ini ditunjukan oleh jawaban responden terhadap
pernyataan kuisioner items 1.1 atau DT1.1 dimana “Kopi nako kebon jati memiliki objek
pemandangan pegunungan sebagai daya tarik”. Daya tarik Kopi nako kebonjati
mengusum konsep outdoor dengan pengalaman wisata alam yang dikelilingi oleh pohon
pinus dan keindahan suasana diatas pegunungan dengan pemandangan yang indah.
Daya tarik tersebut memiliki nilai keunikan, keindahan dan keanekaragaman kekayaan
alam sehingga menarik minat wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat yang menarik
berdasarkan keindahan dan keunikannya.

Studi ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Nurbaeti et al. (2021) yang
menemukan adanya pengaruh positif yang diberikan oleh daya tarik wisata terhadap
minat kunjung.
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Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Minat Kunjung Konsumen Kopi Nako
Kebon Jati

Hasil pengujian parsial mengenai pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat
berkunjung menunjukan adanya pengaruh positif signifikan antara kualitas pelayanan
terhadap minat berkunjung kopi nako kebonjati bogor. Hasil tersebut menunjukan bahwa
nilai tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.1 atau 0.000 < 0.1 dan nilai t-hitung lebih besar
dari t-tabel atau 3.134> 1.2888. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka Ha dapat
diterima dan HO ditolak

Indeks jawaban responden menunjukan bahwa pernyataan kualitas pelayanan
memperoleh rata-rata yang tinggi. Hal ini ditunjukan oleh jawaban responden terhadap
pernyataan kuisioner items 1.1 atau KP1.1 dimana “Respon pelayanan yang cepat”. Hal
ini terjadi dikarenakan adanya respon baik dan cepat yang diberikan oleh staff kopi nako
kebonjati ketika dihadapkan dengan pemenuhan kebutuhan dan sesuai dengan ekspektasi
wisatawan. Dengan kata lain kualitas pelayanan yang diberikan oleh kopi nako kebon jati
yang mengenai tanggapan waktu, pemecahan masalah dan ketepatan terhadap
permasalahan dan permintaan pengunjung diekspektasikan positif. Ketika pelayanan
yang diterima atau dirasakan telah memenuhi ekspektasi maka kualitas pelayanan yang
diberikan akan dipersepsikan dengan baik dan memuaskan sehingga mempengaruhi
minat berkunjung wisatawan.

Selain itu, para konsumen yang berkunjung ke Kopi Nako Kebon Jati, mayoritas
berkunjung dengan tujuan untuk menikmati view yang dihadirkan oleh Kopi Nako Kebon
Jati, yakni hamparan Gunung Salak serta 384 pohon jati yang tidak ditebang. Ditambah
dengan pemandangan sunrise dan sumset yang ternampak jelas ditengah megahnya
Gunung Salak. Hal ini didukung dengan kualitas jawaban responden terkait variabel
minat kunjung, diperoleh nilai rata-rata tertinggi pada butir pernyataan “Saya memiliki
minat untuk berkunjung setelah melihat fasilitas, pemandangan dan suasana yang
ditampilkan pada unggahan akun media sosial Instagram Kopi Nako Kebon Jati”.

Studi ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Yulamsi & Kumbara (2022) yang
menemukan adanya pengaruh positif yang diberikan oleh kualitas pelayanan terhadap
minat kunjung.

Pengaruh Daya Tarik Wisata (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Minat
Kunjung Konsumen Kopi Nako Kebon Jati

Berdasarkan hasil pengujian simultan, diperoleh variabel daya tarik, kualitas
pelayanan secara simultan terhadap minat berkunjung dengan nilai signifikansi sebesar
0.000 dengan nilai F-hitung sebesar 176.954. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.1
atau 0.000 < 0.1 dan nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel atau 176.954 > 2.35 dengan
kata lain variabel daya tarik (X1) dan kualitas pelayanan (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel predictor. Konsep outdoor dengan pengalaman wisata
alam dengan suasana diatas pegunungan yang dikelilingi oleh pohon pinus serta
pelayanan yang berkualitas dalam menanggapi kebutuhan dan ekspektasi wisatawan
memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan minat berkunjung wisatawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djunaidi (2020)
mengenai pengaruh daya tarik dan kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung objek
wisata taman Fatahilah yang menemukan adanya pengaruh simultan antara daya tarik
dan kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung.

PENUTUP

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis mengenai “Pengaruh Daya Tarik dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung Kopi Nako Kebonjati” mengungkapkan
temuan yang dapat disimpulkan bahwa Variabel daya tarik berpengaruh positif signifikan
terhadap minat berkunjung Kopi Nako Kebonjati. Hal ini dibuktikan dengan adanya
tanggapan positif terhadap pernyataan yang diberikan kepada pengunjung Kopi Nako
Kebonjati mengenai daya tarik yang ditawarkan Kopi Nako Kebonjati sehingga
mempengaruhi minat berkunjung ke Kopi Nako Kebonjati. Kualitas pelayanan



memberikan pengaruh positif terhadap minat berkunjung ke Kopi Nako Kebonjati.
Pelayanan yang responsif, tepat yang diberikan oleh staff kopi nako kebonjati ketika
dihadapkan dengan pemenuhan kebutuhan dan sesuai dengan ekspektasi wisatawan
sehingga memberikan pengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan ke Kopi Nako
Kebonjati. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya tanggapan positif terhadap pernyataan
yang diajukan kepada pengunjung Kopi Nako Kebonjati sehingga kualitas pelayanan
memberikan pengaruh terhadap minat berkunjung Kopi Nako Kebonjati. Ditemukan
adanya pengaruh positif secara simultan antara daya tarik wisata dan kualitas pelayanan
terhadap minat berkunjung Kopi Nako Kebonjati. Konsep outdoor yang ditawarkan Kopi
Nako Kebonjati memberikan pengalaman wisata alam yang menjadi daya tarik serta
pelayanan yang berkualitas dalam menanggapi kebutuhan dan ekspektasi wisatawan
memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan minat berkunjung wisatawan

Adapun saran yang diberikan untuk manajerial Kopi Nako Kebonjati diharapkan
untuk mempertahankan dan meningkatkan konsep outdoor Kopi Nako Kebonjati karena
daya tarik memerankan hal yang penting dalam meningkatkan minat berkunjung
wisatawan ke Kopi Nako Kebonjati. Dengan memaksimalkan daya tarik tersebut dapat
menjadi modal utama bagi Kopi Nako Kebonjati dalam menghadapi persaingan usaha
sejenis. Kualitas pelayanan menjadi faktor yang mempengaruhi minat berkunjung
wisatawan ke Kopi Nako Kebonjati. Makadari itu, manajerial Kopi Nako Kebonjati
disarankan untuk selalu meningkatkan dan mengevaluasi pelayanan yang diberikan
kepada wisatawan. Dengan adanya hal tersebut menciptakan rasa kenyamanan diantara
kalangan para wisatawan dan memberikan pengalaman dilayani dengan baik sehingga
dapat lebih meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke Kopi Nako Kebonjati.
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